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TEKNOLOGI INFORMASI,
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
TERHADAP KINERJA SISTEM
INFORMASIAKUNTANSI

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kemampuan Teknik
Personal, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi pada LPD di Kecamatan Abiansemal. Penelitian ini dilakukan
pada 32 LPD dengan total sampel yang digunakan sebanyak 96 responden. Teknik analisis
data menggunakan Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier
Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji t. Dari hasil penelitian diperoleh hasil
kemampuan teknik personal, pemanfaatan teknologi informasi, pendidikan dan pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Kata Kunci: Kemampuan Teknik Personal, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pendidikan
dan Pelatihan, Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

Abstract

The purpose of this study was to determine the influence of Personal Technical Skills,
Utilization of Information Technology, Education and Training on Accounting Information
System Performance at LPD in Abiansemal District. This research was conducted at 32 LPD
with a total sample used is 96 respondents. Data analysis techniques use Validity Test,
Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, Coefficient
of Determination Test, F Test and t Test. From the research results, it was found that Personal
Technical Skills, Utilization of Information Technology, Education and Training had a positive
and significant effect on the Accounting Information System Performance.

Keywords: Personal Technical Skills, Utilization of Information Technology, Education and
Training, Accounting Information System Performance

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dan canggih telah menciptakan
perubahan signifikan dalam tata kelola informasi keuangan perusahaan. Di mana teknologi
informasi membawa perkembangan ke seluruh lapisan masyarakat, organisasi maupun
perusahaan yang telah beralih dari penggunaan sistem informasi yang manual ke sistem
informasi yang berbasis komputer (Therisyantari dan Suaryana, 2022). Kecanggihan teknologi
saat ini mampu menghasilkan beraneka ragam teknologi sistem yang dirancang untuk
membantu pekerjaan manusia dalam menghasilkan kualitas informasi terbaik (Putra dan
Juliarsa, 2021). Kemajuan teknologi yang dihasilkan dari perkembangan teknologi informasi
dan komunkasi yang inovatf telah mempercepat pertumbuhan bisnis di dunia (Al-Okaily, et al.
2023). Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dalam dunia bisnis membuat sistem
informasi akuntansi (SIA) menjadi hal yang penting bagi organisasi ataupun perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi organisasi dan mendukung daya saing perusahaan melalui penyediaan
informasi keuangan dan akuntansi bagi manajemen. SIA mampu memberikan kesempatan bagi
pembisnis untuk dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan
sehingga memperoleh keunggulan kompetitif (Edison et al., 2012). Oleh karena itu sistem
informasi akuntansi (SIA) harus dirancang sesuai dengan kepentingan atau kebutuhan
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perusahaan sehingga dapat menghasilkan informasi yang berkualitas, akurat, dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Pesatnya penggunaan SIA di sektor bisnis dan sektor publik khususnhya di entitas atau
lembaga keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap kinerja mutu lembaga tersebut.
Untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat di Bali, salah
satu bentuk upaya pemerintah dalam mendukung pembangunan ekonomi di Bali yaitu dengan
cara mendirikan lembaga keuangan non-bank yang disebut dengan Lembaga Perkreditan Desa
(LPD).

Sebagai lembaga keuangan non-bank, LPD tentunya menghadapi persaingan yang cukup
ketat, karena banyaknya lembaga keuangan lainnya seperti Bank umum, Bank swasta, BPR,
Koperasi simpan pinjam, dan lain sebagainya. Dikarenakan persaingan yang semakin Ketat,
maka untuk dapat bertahan dan berkembang, LPD harus bisa meningkatkan pelayanannya
melalui peningkatkan kinerja. Penilaian kinerja suatu LPD membutuhkan laporan keuangan
yang lengkap, akurat (accurate), dapat dipercaya (reliable), dan tepat waktu (timely). Sehingga
perlu adanya dukungan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dengan teknologi informasi yang
terkomputerisasi.

Kabupaten Badung merupakan kabupaten dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertinggi di
Bali. Di mana salah satu sumber pendapatannya berasal dari Lembaga Perkreditan Desa (LPD).
Kecamatan Abiansemal merupakan kecamatan yang memiliki LPD terbanyak nomor dua di
Kabupaten Badung dan seluruh LPD di Abiansemal sudah menerapkan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) berbasis aplikasi atau software dalam proses pencatatan dan transaksi setiap
harinya. Adapun jumlah aset LPD di Kecamatan Abiansemal disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Jumlah Aset LPD di Kecamatan Abiansemal Tahun 2018-2022.

No Tahun Aset (Rp)
1. 2018 1.321.115.400.000
2. 2019 1.512.754.115.000
3. 2020 1.513.203.551.000
4, 2021 1.428.954.202.000
5. 2022 1.229.036.459.000

Sumber: LPLPD Kabupaten Badung, 2023

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa terjadi penurunan aset yang cukup signifikan
di LPD Kecamatan Abiansemal pada tahun 2021-2022. Hal tersebut dikarenakan masih adanya
kecurangan yang terjadi di beberapa LPD di Kecamatan Abiansemal. Hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan terhadap LPD yang tersebar di Kecamatan Abiansemal dapat
diketahui bahwa meski LPD telah menggunakan sistem informasi akuntansi namun masih ada
beberapa permasalahan yang ada di LPD vyaitu terjadi human eror, seperti terjadi kesalahan staf
dalam memasukan data akuntansi.

Permasalahan ini mengindikasikan bahwa masih adanya keterbatasan Sumber Daya Manusia
(SDM) di Kecamatan Abiansemal, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya
keahlian teknik personal dalam menginput data, sehingga menyebabkan informasi akuntansi
yang di input salah atau tidak valid. Kemudian pemanfaatan teknologi yang belum maksimal
sehingga terjadi keterlambatan dalam pelaporan keuangan, karena karyawan masih kurang
percaya diri dalam pengoperasian SIA yang ada karena sebelumnya mengelola data dengan
proses manual, dan kurangnya pemahaman dan pelatihan terhadap karyawan, sehingga
karyawan memiliki pengetahuan terbatas dalam bidang teknologi informasi, khususnya SIA.

LPD Kecamatan Abiansemal memiliki jumlah asset yang signifikan yaitu lebih dari Rp.
1.000.000.000.000 setiap tahunnya. yang mencerminkan besarnya peran dan kontribusi LPD
Kecamatan Abiansemal dalam menggerakkan ekonomi lokal. Sehingga peran Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) sangat dibutuhkan dalam pengelolaan informasi keuangan dan akuntansi pada
LPD Kecamatan Abiansemal. Pertama, kemampuan teknik personal menjadi aspek penting
karena mencakup keahlian individu dalam mengoperasikan dan memanfaatkan fitur-fitur yang
disediakan oleh SIA. Kemudian, faktor pemanfaatan teknologi informasi dalam konteks SIA
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menjadi kritis untuk memastikan bahwa fitur-fitur teknologi dimanfaatkan secara optimal.
Sebagai contoh, penerapan teknologi informasi dapat mempercepat proses pelaporan keuangan
dan meningkatkan akurasi informasi (Agustina et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi tingkat pemanfaatan teknologi informasi dalam konteks SIA dan dampaknya
terhadap Kinerja. Selanjutnya, faktor pendidikan dan pelatihan menjadi faktor penentu dalam
meningkatkan pemahaman individu terhadap konsep akuntansi melalui SIA.

Technology Acceptance Model (TAM) berkaitan dengan kemampuan teknik personal,
pemanfaatan teknologi informasi, dan pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja SIA. Model ini
menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang memengaruhi perilaku personal untuk menerima
dan menggunakan teknologi, dua faktor tersebut adalah kemanfaatan (usefulness) dan
kemudahan penggunaan (ease of use) (Dewi dan Wiratmaja, 2020). TAM menggambarkan
bahwa pengguna sistem harus memiliki kemampuan teknik personal sehingga dapat
mengoperasikan dan merasakan manfaat dari sistem tersebut. Karena semakin tinggi
kemampuan teknik personal, maka semakin baik kinerja individu dan berdampak pada kinerja
sistem informasi akuntansi (Utami dan Widhiyani, 2021). Model ini menggambarkan bahwa
pengguna sistem atau karyawan LPD yang menggunakan sistem tersebut akan merasakan
manfaat dari adanya teknologi informasi apabila pengguna mampu mengoperasikan SIA. Maka,
diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan untuk diikuti oleh para karyawan LPD yang
menggunakan SIA karena pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman individu,
sehingga individu memahami manfaat yang diberikan atas penggunaan sistem tersebut dan
memudahkan individu dalam penggunaannya. Kemampuan teknik personal dalam
menggunakan dan mengelola sistem informasi akuntansi sangat berdampak pada maksimalnya
kinerja sistem informasi. Pemanfaatan teknologi informasi yang baik, serta dukungan pengguna
seperti pendidikan dan pelatihan penggunaan sistem akan meningkatkan kinerja sistem
informasi akuntansi dalam proses pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, TAM atau Technology Acceptance Model adalah salah satu model yang
sangat berpengaruh dalam konteks sistem informasi (Krisnawati et al., 2022). Dan merupakan
model yang paling banyak digunakan dalam memprediksikan penerimaan dari teknologi
informasi (Maryani, 2020). Adanya pengakuan bahwa terdapat hubungan antara persepsi
kemanfaatan dan persepsi kemudahan TAM terkait variabel kemampuan teknik personal,
pemanfaatan teknologi informasi, pendidikan dan pelatihan ketika menggunakan sistem
teknologi informasi. Apabila pengguna memiliki kemampuan teknik personal yang tinggi, bisa
memanfaatkan teknologi informasi dengan benar, memiliki pendidikan yang baik, serta
mendapatkan pelatihan yang memadai, maka sistem akan lebih mudah untuk digunakan dan
kinerja sistem dapat berjalan dengan maksimal, sehingga manfaat yang diperoleh juga akan
maksimal. Karena ketika pengguna memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang sistem
teknologi informasi, maka akan dapat menunjukkan dengan tepat masalah di bidang tertentu dan
meningkatkan sistem teknologi informasi.

Berdasarkan Model TAM, Kemampuan Teknik Personal mengacu pada persepsi kemudahan
penggunaan. Kemampuan teknik personal merupakan kemampuan seseorang untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Pada saat menggunakan sebuah teknologi
kemampuan teknik personal sangat diperlukan dalam mengoperasikan sistem, dimana
kemampuan teknik personal memiliki hubungan dengan persepsi kemudahan (perceived ease of
use). Karena jika kemampuan teknik personal yang dimiliki semakin tinggi maka akan semakin
mempermudah penggunaan suatu sistem, karena pemakai dengan kemampuan teknik personal
yang tinggi dalam pengoperasian sistem akan berpengaruh pada Kinerja penggunaan sistem
informasi akuntansi (Putra dan Juliarsa, 2021). Karena kinerja sistem informasi dapat berjalan
dengan baik ketika pengguna memahami, menggunakan, dan menerapkan teknologi informasi
untuk mendukung pengambilan keputusan agar mencapai tujuan organisasi.

METODE

Metode pendekatan kuantitatif yang berakar pada filsafat positivisme digunakan untuk
menyelidiki populasi atau sampel tertentu dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen
penelitian dan menganalisis data secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019:16). Metode ini disebut metode kuantitatif karena data
penelitian ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
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Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yakni Kemampuan Teknik
Personal (X1), Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), dan Pendidikan dan Pelatihan (X3).
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Kinerja SIA (Y).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
dan analisis regresi linear berganda. Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda
dilakukan uji instrumen, uji asumsi klasik yang terdiri dari: (1) Uji Normalitas untuk menguiji
apakah dalam residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji non-parametric Kolmogrof-Smirnov (K-S).
Menurut Uji K-S, jika nilai signifikansi adalah > 0,05, itu menandakan bahwa data residual
memiliki distribusi normal, (2) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
korelasi antar variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor
(VIF). Jika nilai toleransi melebihi 10% atau 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas, serta (3) Uji Heteroskedastisitas
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varian dari residual antara
satu pengamatan dengan pengamatan lainnya (Ghozali, 2016:134). Jika variance dari residual ke
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka dapat disebut homokedastititas dan jika
berbeda dapat disebut heteroskedastisitas atau mempunyai variance yang homogen. Kemudian
untuk mengetahui pengaruh variabel independen pada variabel dependen baik secara simultan
maupun parsial dilakukan (1) Uji Kelayakan Model (Uji F), apabila nilai signifikansi pada tabel
ANOVA dengan program a < 0,05, maka model dalam penelitian ini dikatakan layak diuji, (2)
Uji Koefisien Determinasi (R2), pada penelitian ini digunakan nilai adjusted (R2) untuk
mengukur besarnya koefisien determinasi, dan (3) Uji Hipotesis (Uji t), apabila nilai signifikan t
< 0,05, maka variabel independen dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model analisis regresi linear berganda digunakan untuk mendapat koefisien regresi yang
akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak. Hasil analisis ini
mengacu pada hasil pengaruh variabel Kemampuan Teknik Personal (X1), variabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), Pendidikan dan Pelatihan (X3), terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi (Y). Adapun hasil analisis regresi dengan program Statitical
Package of Social Science (SPSS) version 26 for Windows dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
(Constant) 1,619 0,899 1,802 | 0,075
Kemampuan Teknik 0,294 0,057 0,415 5,165 | 0,000
Personal
Pemanfaatan Teknologi 0,141 0,054 0,203 2,624 | 0,010
Informasi
Pendidikan dan 0,288 10,068 0,336 4,248 | 0,000
Pelatihan
R 0,805
R Square 0,649
Adjusted R2 0,637
F Statistik 56,609
Signifikansi Uji F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 2 dapat ditulis persamaan regresi linear berganda sebagai berikut.
Y =1,619 +0,294X1 + 0,141X2 + 0,288X3
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Nilai konstanta sebesar 1,619 menyatakan bahwa apabila Variabel Kemampuan Teknik
Personal (X1), Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) dan Pendidikan dan Pelatihan (X3) sama
dengan nol, maka Kinerja Sistem Informasi Akuntansi di LPD di Kecamatan Abiansemal (YY)
adalah sebesar 1,619 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel terikat.

Untuk menguji HO diterima atau ditolak digunakan perumusan hipotesis sebagi berikut:

HO : Bi > 0, artinya variabel Kemampuan Teknik Personal tidak berpengaruh signifikan
terhadap Mahasiswa yang Berwirausaha

Ha : Bi < 0, artinya variabel Kemampuan Teknik Personal berpengaruh signifikan
terhadap Mahasiswa yang Berwirausaha.

Berdasarkan hasil pengujian (uji t) dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa Kemampuan
Teknik Personal mempunyai nilai koefisien regresi positif 0,294 dan Sig t 0,000 < 0,050. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) Kemampuan Teknik Personal
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di LPD
Kecamatan Abiansemal diterima. Hal ini berarti bahwa semakin baik Kemampuan Teknik
Personal maka akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Sistem Informasi Akuntansi di LPD
Kecamatan Abiansemal.

Berkaitan dengan model TAM, Kemampuan Teknik Personal mengacu pada persepsi
kemudahan penggunaan. Kemampuan teknik personal merupakan kemampuan seseorang untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Pada saat menggunakan sebuah teknologi
kemampuan teknik personal sangat diperlukan dalam mengoperasikan sistem, dimana
kemampuan teknik personal memiliki hubungan dengan persepsi kemudahan (perceived ease of
use). Karena jika Kemampuan Teknik Personal yang dimiliki semakin tinggi maka akan
semakin mempermudah penggunaan suatu sistem, karena pemakai dengan kemampuan teknik
personal yang tinggi dalam pengoperasian sistem akan berpengaruh pada kinerja penggunaan
sistem informasi akuntansi (Putra dan Juliarsa, 2021). Karena Kinerja sistem informasi dapat
berjalan dengan baik ketika pengguna memahami, menggunakan, dan menerapkan teknologi
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan agar mencapai tujuan organisasi

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh
Ardiwinata dan Sujana (2019) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja SIA. Hasil tersebut sama dengan penelitian Anggreni dan
Suardikha (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif
terhadap efektivitas SIA. Penelitian Kinanti dan Widhiyani (2023) mengungkapkan bahwa
efektivitas penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), dan kemampuan teknik pengguna
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual Lembaga Perkreditan Desa (LPD)
di Kota Denpasar. Hasil penelitian (Wiratmaja & Widhiyani, 2022) dan (Putri & Juliarsa, 2023)
menemukan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada kinerja sistem
informasi akuntansi di Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa variabel Kemampuan Teknik Personal dapat
menjadi faktor yang mempengaruhi Kinerja SIA.

Berdasarkan hasil pengujian (uji t) dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa pemanfaatan
teknologi informasi mempunyai nilai koefisien regresi positif 0,141 dan Sig t 0,010 < 0,050.
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) pemanfaatan teknologi
informasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di LPD
Kecamatan Abiansemal diterima. Hal ini berarti bahwa semakin baik pemanfaatan teknologi
informasi maka akan menyebabkan meningkatnya kinerja sistem informasi akuntansi di LPD di
Kecamatan Abiansemal.

Berkaitan dengan Model TAM, pemanfaatan teknologi informasi berkaitan dengan persepsi
kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use). Dimana dengan memanfatan teknologi informasi akan membantu beberapa kegiatan yang
terkait menjadi lebih cepat dan lebih mudah untuk dikerjakan. Dalam perkembangan akuntansi
teknologi memiliki andil yang sangat besar karena dengan adanya teknologi kegiatan
pencatatan, penggolongan, penyajian laporan keuangan dapat dilakukan dengan lebih efisien.
Untuk dapat mendukung kinerja sistem informasi akuntansi, maka diperlukan sistem dan
perangkat yang memadai untuk mengoperasikannya. Dengan adanya kecanggihan teknologi ini
maka Sistem Informasi Akuntansi akan berjalan dengan lancar sehingga mengefektifkan dan
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mengefisienkan kerja dari karyawan terkait. Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness)
didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan
meningkatkan kinerja (Manalu & Yadnyana, 2021). Sehingga persepsi kemanfaatan ini dapat
menjadi ukuran akan kepercayaan pengguna bahwa suatu teknologi akan memberikan manfaat
yang banyak bagi penggunanya, sehingga kemudahan pengguna dan kemanfaatan ini akan
mempengaruhi keahlian pengguna untuk menerima dan menggunakan sistem tersebut, sehingga
penggunaan sistem informasi akuntansi akan menjadi efektif (Ari & Juliarsa, 2023).
Sistem informasi akuntansi perusahaan memainkan peranan penting dalam memfasilitasi arus
informasi dan meningkatkan efisiensi operasional antar perusahaan (Jiang, 2024).

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Anggreni & Suardikha (2020),
Hermalinda et al., (2021), Ari & Juliarsa (2023), Putra & Juliarsa (2021) mendapatkan hasil
bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas SIA. Sedangkan, Dalam
penelitian Udayana dan Juliarsa (2022), efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA), kesesuaian tugas dengan teknologi informasi, dan pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif signifikan pada kinerja pegawai koperasi. Hasil ini menunjukkan
pentingnya integrasi teknologi informasi dengan tugas-tugas koperasi untuk mencapai kinerja
yang optimal. Didukung oleh penelitian terbaru (Dewi dan Putra, 2024) yang juga mendapatkan
hasil bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini
bahwa variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
Kinerja SIA.

Berdasarkan hasil pengujian (uji t) dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa pendidikan
dan pelatihan mempunyai nilai koefisien regresi positif 0,288 dan Sig t 0,000 < 0,050. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) pendidikan dan pelatihan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di LPD
Kecamatan Abiansemal diterima. Hal ini berarti bahwa semakin baik Pendidikan dan Pelatihan
maka akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Sistem Informasi Akuntansi di LPD Kecamatan
Abiansemal.

Berkaitan dengan Model TAM, Pendidikan dan Pelatihan berkaitan dengan persepsi
kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use). Model ini menggambarkan bahwa pengguna sistem yang menggunakan sistem tersebut
akan merasakan manfaat dari adanya teknologi informasi apabila pengguna mampu
mengoperasikan SIA. Maka, diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan untuk diikuti oleh
para karyawan yang menggunakan SIA karena pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan
pemahaman individu, sehingga individu memahami manfaat yang diberikan atas penggunaan
sistem tersebut dan memudahkan individu dalam penggunaannya. Uraian tersebut mendukung
TAM berdasarkan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Pendidikan dan pelatihan bagi pemakai SIA dapat
meningkatkan kualitas daripemakai sistem tersebut sehingga berpengaruh terhadap kinerja SIA.
Dalam konteks ini, pendidikan dan pelatihan merujuk pada upaya untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi individu dalam menggunakan sistem informasi
akuntansi secara efektif dan efisien. Melalui pelatihan yang tepat, individu dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang fitur-fitur dan fungsionalitas sistem, serta
keterampilan yang diperlukan untuk mengoperasikan sistem tersebut dengan baik. Selain itu,
pendidikan dan pelatihan juga dapat membantu individu memahami konteks bisnis dan
kebutuhan organisasi yang diakomodasi oleh SIA, sehingga memungkinkan mereka untuk
mengoptimalkan penggunaan sistem dalam mendukung tujuan organisasi. Kinerja SIA akan
lebih baik apabila suatu perusahaan mengadakan program pelatihan dan pendidikan untuk
pemakai SIA (Choe, 1996). Menurut Putra & Juliarsa (2021), Program pelatihan merupakan
kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak perusahaan guna memperkenalkan sistem informasi
yang digunakan, Dimana pelatihan bertujuan agar para pengguna mampu memahami sistem
yang dioperasikan, sehingga para pengguna mampu menjalankan sistem informasi tersebut
dengan baik sesuai yang diharapkan. Sumarsono (2009:92-93)menyatakan bahwa pendidikan
dan pelatihan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan SDM. Dengan
diadakannya program pendidikan dan pelatihan maka dapat meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan serta keterampilan agar tercipta SDM yang berkualitas.
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Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kharisma & Turnip (2019), Anjani
(2022), Ribeiro & Putra (2023), dan Safitri & Dwiana Putra (2021), yang mendapatkan hasil
bahwa Pelatihan dan Pendidikan pemakai berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini
bahwa variabel Pendidikan dan Pelatihan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi Kinerja
SIA.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data dari penelitian yang dilakukan, dapat ditarik
beberapa simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu Kemampuan Teknik Prersonal,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi di LPD Kecamatan Abiansemal. Hal tersebut
sesuai dengan kajian penelitian terdahulu dan sesuai dengan Technology Acceptance Model
(TAM) merupakan model tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang diyakini
memiliki pengaruh signifikan di era digitalisasi, yang dipengaruhi oleh dua faktor tersebut
adalah persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use).

Penelitian ini memberikan implikasi bagi LPD di Kecamatan Abiansemal sebagai
pertimbangan dan pengetahuan mengenai Kinerja Sistem Informasi Akuntansi serta faktor-
faktor yang memengaruhinya. LPD di Kecamatan Abiansemal dapat mengevaluasi Kemampuan
Teknik Personal, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pendidikan dan Pelatihan, karena hal
tersebut dapat mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi di LPD Kecamatan
Abiansemal. Dan hasil penelitian ini juga dapat berguna untuk pihak-pihak yang berkaitan
langsung dengan SIA dalam menjalankan tugasnya dengan baik, sehingga SIA dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas secara konsisten dan dapat meningkatkan kinerja
SDM dan LPD.
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